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ABSTRACT 
        The effect of Parent’s care, Religion knowledge and Teacher’s Figure to the Quality of Student’s 
Characteristic in SMP N 3 Sewon, Bantul in the Academic year of 2013/2014. Tesis. Yogyakarta: the 
Graduate Program, Sarjanawiyata Tamansiswa University of Yogyakarta.
         This research was aimed to know the effect of parent’s care, religion knowledge and teacher’s figure 
that wanted to improve the quality of student’s characteristic in SMP N 3 Sewon, Bantul in the Academic 
year of 2013/2014.
         The subject of this research was class IX, SMP N 3 Sewon, Bantul in the Academic year  2013/2014 
that consist of 109 students. The sample was 84 students that were taken by proportional technique. The 
sample sum was decided by using sample decision tabel from Issac and Michael .The data collection 
used random sampling, questionare. It was tested by students of class IX in SMP N 3 Sewon. The first 
hipothesis test used double regression  analysis, second  hypothesis to forth hypothesis used partial 
correlation analysis. 
        The result of this research show that (1) it can be found the positive effect that was significant  
parent’s care, religion knowledge and teacher’s figure to the quality of student’s characteristic in SMP N 
3 Sewon, Bantul in the academic year of 2013/2014, if parent’s care, religion knowledge and teachers’s 
figure is hight so  th quality of student’s characteristic is hight (2) it can be found the positive effect that 
is significant parent’s care to the quality of student’s characterictic in SMP N 3 Sewon, Bantul in the 
academic year of 2013/2014, if parent’s care is hight so the quality of student’s characteristic is hight, 
(3) it can be found the positive effect that is significant , religion knowledge to the quality of student’s 
characterisic in SMP N 3 Sewon, Bantul in the academic year of 2013/2014, if  religion knowlwdge is 
hight so the  the quality of student’s characteristic is hight,  (4) it can be found the positive effect that 
is significant teacher’s figure to the quality of student’s characteristic in SMP N 3 Sewon, bantul in the 
academic year of 2013/2014, if teacher’s figure is hight so quality     of students characteristic is hight.
Keywords : parent’s care, religion knowledge, teacher’s figure, the quality of student’s characteristic. 
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seperti pola asuh orang tua dan keteladanan 
guru di sekolah.
Sikap baik guru berpengaruh pada 
jalannya proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang kondusif dan suasana 
sekolah yang baik berpengaruh pada 
perbuatan dan tingkah laku warga sekolah 
khususnya siswa. Tingkah laku siswa 
dilingkungan sekolah terbawa dalam 
kehidupan sehari-hari dan berpengaruh pada 
karakter siswa tersebut.  
Keteladanan  dalam  dunia pendidikan  
sering  melekat  pada  seorang  guru  sebagai  
pendidik.  Keteladanan  guru  yang  baik  
akan membentuk  karakter  siswa  yang  baik. 
Karakter  baik tersebut  ditunjukkan  dalam  
perbuatan  dan  tingkah  laku  yang  baik  
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Interaksi  
seorang  siswa  dengan  teman-temannya  
akan berpengaruh terhadap kepribadian 
atau karakter siswa tersebut.Pendidikan 
karakter di SMP Negeri 3 Sewon sudah dapat 
dikatakan berjalan sesuai rencana. Namun 
kenyataan yang ada adalah masih ditemukan 
siswa SMP Negeri 3 Sewon yang belum 
menerapkan hasil pendidikan karakter. Dalam 
hal melaksanakan kegiatan keagamaan masih 
terdapat siswa yang belum melaksanakan 
kewajiban shalatnya secara rutin. Masih 
ditemukan siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah, misalnya datang terlambat, baju 
tidak rapi, merokok di lingkungan sekolah. 
Harapan penulis, setelah mengadakan 
penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
masukan yang dapat meningkatkan kualitas 
karakter siswa yang mampu menerapkan 18 
(delapan belas) karakter.
Dari uraian dan latar belakang masalah 
di atas, maka peneliti dalam penelitian ini 
mengambil judul “Pengaruh Pola Asuh Orang 
Tua, Pengetahuan Agama Dan Keteladanan 
Guru Terhadap Kualitas Karakter Siswa SMP 
PENDAHULUAN
Keberhasilan anak dalam proses belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, secara garis besar, faktor-faktor 
tersebut dapat digolongkan menjadi dua 
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern, (Slameto, 2010 : 54). Faktor intern 
meliputi faktor fisiologis, yaitu jasmani 
siswa dan faktor psikologis, yaitu kecerdasan 
atau intelegensi siswa, motivasi, minat, 
sikap, bakat.  Sedangkan faktor ekstern 
adalah faktor yang ada di luar individu 
yang sedang belajar. Faktor ekstern meliputi 
lingkungan alamiah dan lingkungan sosial 
budaya, sedangkan lingkungan non sosial 
atau instrumental, yaitu kurikulum, program, 
dan keteladanan guru.
Dalam hubungan dengan belajar, faktor 
keluarga tentu saja mempunyai peranan 
penting. Keadaan keluarga akan sangat 
menentukan berhasil-tidaknya anak dalam 
proses belajarnya, (Alex Sobur, 2011: 249). 
Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala 
materiil dan stimuli di dalam dan di luar 
diri individu, baik yang bersifat fisiologis, 
psikologis maupun sosio kultural, (Wasty 
Soemanto, 2012: 84). Tahapan perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif (Muhibbin Syah, 2012: 68).
Pengetahuan agama dapat memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan peserta didik  
dalam mengamalkan ajaran agamanya, 
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/ kuliah pada semua 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Nilai 
pendidikan agama belumlah cukup untuk 
membentuk karakter siswa yang berkualitas, 
tetapi masih membutuhkan indikator lain 
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Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014”.
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut :
a. Sejauhmana pengaruh pola asuh 
orang tua, pengetahuan agama, dan 
keteladanan guru secara   bersa-
ma-sama  terhadap kualitas karak-
ter siswa SMP Negeri 3 Sewon 
Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 
2013/2014 ?
b. Sejauhmana pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap kualitas karak-
ter siswa SMP Negeri 3 Sewon 
Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 
2013/2014 ?
c. Sejauhmana pengaruh pengetahuan 
agama terhadap kualitas karakter 
siswa SMP Negeri 3 Sewon Kabupat-
en Bantul Tahun Pelajaran2013/2014 
?
d. Sejauhmana pengaruh keteladanan 
guru terhadap kualitas karakter siswa 
SMP Negeri 3 Sewon Kabupaten 
Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
2. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah 
tersebut di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui sejauhmana pen-
garuh pola asuh orang tua, pengeta-
huan  agama, dan keteladanan guru 
secara   bersama-sama  terhadap 
kualitas karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014.
b. Untuk mengetahui sejauh mana pen-
garuh pola asuh orang tua terhadap 
kualitas  karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014.
c. Untuk mengetahui sejauhmana pen-
garuh pengetahuan agama terhadap 
kualitas    karakter siswa SMP Neg-
eri 3 Sewon Kabupaten Bantul Ta-
hun Pelajaran 2013/2014.
d. Untuk mengetahui sejauhmana pen-
garuh keteladanan guru terhadap 
kualitas karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014.
METODOLOGI PENELITIAN
1.  Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian 
korelasional merupakan bagian salah 
satu penelitian expos facto karena 
biasanya peneliti tidak memanipulasi 
keadaan variabel yang ada dan langsung 
mencari keberadaan pengaruh dan tingkat 
pengaruh variabel yang direfleksikan 
dalam koefisien korelasi. 
2. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP N 
3 Sewon, mulai dari bulan Maret sampai 
dengan bulan Agustus tahun 2014
3. Populasi dan Sampel Penelitian.
Populasi adalah keseluruhan 
subjek yang akan diteliti, siswa kelas IX 
SMP Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul 
Tahun Pelajaran 2013/2014. dengan 
jumlah siswa sebanyak  110 siswa.. 
Jumlah sampel sebanyak 84 siswa 
diambil dengan teknik proporsional 
random sampling  Penentuan besarnya 
sampel menggunakan t Tabel penentuan 
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sampel dari Isaac dan Michael dengan 
taraf kesalahan 5%.
4. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. 
Uji validitas pola asuh orang tua, 
pengetahuan agama dan keteladanan 
guru guru dan kualitas karakter 
dengan validitas isi. Validitas 
isi menunjukkan sejauhmana 
aitem-aitem dalam tes mencakup 
keseluruhan kawasan isi yang 
hendak diukur oleh tes itu. Pengujian 
validitas isi menggunakan analisa 
rasional bukan analisa statitistika.  
a. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian uji realibilitas 
diperoleh dengan cara menganilisis 
data dengan satu kali pengetesan. 
Perhitungan koefisien reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan 
rumus alpha Cronbach. Nilai 
koefisien reliabilitas untuk angket 
dalam penelitian dihitung dengan 
menggunakan alat bantu SPSS for 
windows 17. Tes dikatakan reliabel 
jika skor amatan mempunyai korelasi 
yang tinggi dengan skor sebenarnya.
5.  Metode Analisa Data
Analisa data yang dipergunakan 
adalah  uji statistik korelasional untuk 
mengetahui pengaruh pola asuh orang 
tua, pengetahuan agama dan keteladanan 
guru guru dan kualitas karakter dengan 
menggunakan metode statistik pengujian 
korelasi ganda. 
7. Teknik Analisa Data
Uji Persyaratan Analisis Statistik 
Parametrik yautu : Uji Normalitas, uji 
Linearitas dan  Uji Multikolinearitas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Persyaratan analisis
Sebelum dilakukan analisa data 
untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan tentang adanya pengaruh yang 
signifikan antara pola asuh orang tua, 
pengetahuan agama, keteladanan guru 
dan kualitas karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014, terlebih dahulu 
dilakukan persyaratan analisis, yang 
meliputi uji normalitas data variabel-
variabel penelitian, uji linearitas, dan uji 
multikolonieritas.
a. Untuk menguji normalitas menggu-
nakan teknik kolmogorov-smirnov  
dengan taraf  signifikansi 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai 
signifikan untuk variabel untuk pola 
asuh orang tua sebesar 0,293, peng-
etahuan agama sebesar 0,231, kete-
ladanan guru sebesar 0,199 .  Nilai 
signifikan dari semua variabel lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disi-
mpulkan data yang digunakan dalam 
model regresi berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas
 Hasil uji linieritas pada penelitian ini 
dapat diketahui bahwa variabel inde-
penden Pola Asuh Orang Tua, Pen-
getahuan Agama, Keteladanan Guru 
dan Kualitas Karakter memiliki nilai  
signifikansi yang lebih besar dari 
0,05 dan F hitung lebih kecil dari 
F tabel (2,65)  hal ini menunjukkan 
bahwa variabel yang digunakan pe-
nelitian linear.
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c. Uji Multikolinearitas
 Berdasarkan hasil pengujian multi-
kolinearitas menggunakan bantuan 
program statistik SPSS for Windows 
16.00, diperoleh nilai  VIF .214 untuk 
variabel pola asuh orang tua (.214 d 
10,00), nilai VIF .525 untuk variabel 
pengetahuan agama (.525 d 10,00), 
dan nilai VIF .690 untuk variabel 
fasilitas belajar (.690 d 10,00). Hasil 
perhitungan VIF menunjukkan tidak 
ada satu variabel independen yang 
memiliki nilai VIF yang melebihi 
angka 10,00, dengan demikian tidak 
terdapat masalah multikolinearitas.        
2. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan di atas menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap kualitas karakter siswa SMP 
Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Pola asuh orang 
tua membantu perkembangan kualitas 
karakter siswa. 
Pola asuh orang tua pada 
pendidikan anak dapat dilakukan 
dengan perhatian pada kegiatan belajar 
anak, dalam hal ini adalah pengawasan 
terhadap belajar anak dan pemberian 
motivasi. Bentuk-bentuk perhatian orang 
tua pada pendidikan anak dapat berupa:
1.  Mengontrol pergaulan anak, baik di 
lingkungan rumah maupun di seko-
lah. 
2.  Memantau perkembangan kemam-
puan akademik anak 
3.  Memantau perkembangan kepriba-
dian (sikap, moral, tingkah laku) 
4.  Memantau dengan siapa saja anak 
bergaul dengan teman-temannya.
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pengetahuan agama 
terhadap kualitas karakter siswa SMP 
Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Dengan demikian 
memperkuat deskripsi teori yang 
melandasinya, pada dasarnya banyak 
faktor yang mempengaruhi kualitas 
karakter siswa, diantaranya adalah 
faktor dari luar diri siswa yang berupa 
pengetahuan agama. Faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat dimana 
siswa tersebut tinggal, dan lingkungan 
sekolah.
Lingkungan keluarga dapat berupa 
cara orang tua mendidik, hubungan 
antar anggota keluarga di dalam rumah, 
ketenangan dalam keluarga, kondisi 
perekonomian keluarga dan pengertian 
orang tua. Siswa yang hidup dalam 
keluarga yang peduli dengan kemajuan 
pendidikan, dimungkinkan kualitas 
karakternya lebih baik dibanding dengan 
siswa yang berada dalam keluarga 
yang kurang peduli dengan kemajuan 
pendidikan.
Lingkungan masyarakat turut 
berperan membentuk kepribadian anak, 
karena anak dalam pergaulan sehari-
hari akan selalu menyesuaikan dirinya 
dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungan. 
Apabila seorang peserta didik bertempat 
tinggal di lingkungan yang agamis, akan 
membawa pengaruh kepada peserta didik 
tersebut turut belajar agama sebagaimana 
teman-teman dalam lingkungannya. 
Sebaliknya apabila seorang peserta didik 
berada dalam lingkungan yang tidak 
kondusif dengan nilai-nilai etika, maka 
kemungkinan besar akan menghambat 
peningkatan kualitas karakter siswa yang 
bersangkutan.
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Dalam lingkungan sekolah banyak 
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas karakter siswa, yang otomatis 
juga berimbas pada kualitas karakter 
siswa. Hubungan guru dengan siswa 
dalam proses belajar mengajar 
merupakan faktor yang juga sangat 
menentukan, karena bagaimanapun 
sempurnanya metode yang digunakan, 
namun jika hubungan guru dengan siswa 
tidak harmonis, dapat mempengaruhi 
kualitas karakter siswa. Kualitas 
karakter akan meningkat apabila terjadi 
relasi yang baik antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain, siswa dengan 
guru karena dengan adanya relasi yang 
baik maka dapat membantu peningkatan 
kualitas karakter siswa.
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara keteladanan guru 
terhadap kualitas karakter siswa SMP 
Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Jadi dalam hal 
ini keteladanan guru disamakan dengan 
contoh atau figur. 
Sehubungan dengan hal tersebut 
maka keteladanan guru perlu diperhatikan 
agar siswa merasa mempunyai figur yang 
bisa dibanggakan. Siswa ketika di rumah 
juga membutuhkan figur orang tua, 
demikian juga ketika siswa di sekolah 
maka figur keteladanan guru di sekolah 
juga menjadi kebutuhan siswa.
Berdasarkan hasil analisis 
korelasi ganda dapat dibuktikan bahwa 
terdapat pengaruh pola asuh orang tua, 
pengetahuan agama, dan keteladanan 
guru terhadap kualitas karakter siswa 
SMP Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini 
dapat ditunjukkan R = 0,968 dengan 
nilai sig F
change
 0,000  nilai tersebut 
lebih kecil sama dengan 0,05 (sig. 
F
change
 d 0,05). Hal ini berarti pola asuh 
orang tua, pengetahuan agama, dan 
keteladanan guru berpengaruh secara 
simultan (bersama-sama) dan signifikan 
terhadap kualitas karakter siswa SMP 
Negeri 3 Sewon Kabupaten Bantul 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Selain pola 
asuh orang tua, pengetahuan agama, dan 
keteladanan guru masih banyak variabel-
variabel lain yang berpengaruh terhadap 
kualitas karakter siswa, misalnya : kinerja 
guru, intelegensi, bakat, motivasi.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Terdapat pengaruh positif  yang sig-
nifikan pola asuh orang tua, penge-
tahuan agama dan keteladanan guru 
terhadap kualitas karakter siswa 
SMP Negeri 3 Sewon Kabupaten 
Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014.
b. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan pola asuh orang tua terhadap 
kualitas karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014.
c. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan pengetahuan agama terhadap 
kualitas karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014.
d. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan keteladanan guru terhadap 
kualitas karakter siswa SMP Negeri 
3 Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
2. Saran
a. Bagi Sekolah
 Sekolah perlu meningkatkan kuali-
tas dan kuantitas peran orang tua dan 
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tokoh agama untuk mendukung pen-
didikan anaknya di sekolah tersebut 
sehingga terjadi sinergi dan kesepa-
haman antara sekolah, orang tua, dan 
masyarakat dalam rangka mening-
katkan kualitas karakter siswa.
b. Bagi Orang Ttua
 Para orang tua disarankan untuk 
lebih meningkatkan perannya da-
lam meningkatkan kualitas karakter 
anak-anaknya, dengan cara mening-
katkan perhatian kepada anaknya, 
menciptakan lingkungan keluarga 
yang kondusif dan kepeduliannya 
terhadap kebutuhan anak dalam be-
lajar di rumah maupun di sekolah. 
c. Bagi Siswa
 Siswa disarankan dapat merespon 
dan memahami secara positif pola 
asuh orang tua, meningkatkan pen-
getahuan agama dan mencontoh 
keteladanan guru sehingga dapat 
meningkatkan kualitas karakter se-
cara optimal.
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